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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh metode Show and 

Tell terhadap keterampilan berbicara dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia dengan materi Sayangi Bumiku pada siswa kelas V SD Negeri 

098 Pidoli Lombang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain eksperimen, tepatnya Quasi Experimental Design dengan 

desain Control Group Design. Populasi penelitian terdiri dari 41 siswa 

kelas V SD Negeri 098 Pidoli Lombang, dengan sampel yang diambil dari 

kelas V A dan V B, juga berjumlah 41 siswa. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan berupa tes lisan dengan materi Sayangi Bumiku untuk 

mengukur keterampilan berbicara siswa. Analisis data dilakukan 

menggunakan uji t (paired sample t-test). Berdasarkan hasil analisis, dapat 

disimpulkan metode Show and Tell berpengaruh terhadap peningkatan 

keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal 

ini terlihat dari perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Pada kelas eksperimen yang menggunakan metode Show and Tell, 

nilai rata-rata pre-test sebesar 39.55 meningkat menjadi 90.20 pada post-

test. Sementara itu, pada kelas kontrol yang menggunakan metode 

Presentasi, nilai rata-rata pre-test sebesar 37.38 meningkat menjadi 81.38 

pada post-test., yang dibuktikan dengan diterimanya hipotesis alternatif 

(Ha) karena nilai thitung lebih besar dari ttabel (38.086 > 2,021). 

Perbedaan nilai tersebut menunjukkan bahwa metode Show and Tell 

memberikan pengaruh positif dan dapat diaplikasikan dalam pembelajaran. 

Kata Kunci: Metode Show and Tell, Keterampilan Berbicara, 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 
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ABSTRACK 

 

This study aims to examine the effect of the Show and Tell method on 

speaking skills in Indonesian language learning with the material Sayangi 

Bumiku for fifth grade students of SD Negeri 098 Pidoli Lombang. This 

study uses a quantitative approach with an experimental design, namely 

Quasi Experimental Design with Control Group Design. The study 

population consisted of 41 fifth grade students of SD Negeri 098 Pidoli 

Lombang, with samples taken from classes V A and V B, also totaling 41 

students. The data collection technique used was an oral test with the 

material Sayangi Bumiku to measure students' speaking skills. Data 

analysis was carried out using the t-test (paired sample t-test). Based on 

the results of the analysis, it can be concluded that the Show and Tell 

method has an effect on improving students' speaking skills in the 

Indonesian language subject. This can be seen from the difference in 

learning outcomes between the experimental class and the control class. In 

the experimental class using the Show and Tell method, the average pre-

test score of 39.55 increased to 90.20 in the post-test. Meanwhile, in the 

control class using the Presentation method, the average pre-test score of 

37.38 increased to 81.38 in the post-test, which is proven by the 

acceptance of the alternative hypothesis (Ha) because the t-count value is 

greater than the t-table (38.086 > 2.022). The difference in value indicates 

that the Show and Tell method has a positive influence and can be applied 

in learning. 

Keywords: Show and Tell Method, Speaking Skills, Indonesian Language 

Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan “usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran yang menyenangkan agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual  keagamaan,  pengendalian  diri,  kepribadian,  

kecerdasan,  akhlak  mulia,  serta  keterampilan  yang diperlukan dirinya 

dan masyarakat”. Pendidikan tidak hanya mencakup pengajaran 

keterampilan tertentu, tetapi juga melibatkan aspek-aspek yang bersifat 

non-material dan lebih mendalam, seperti penyampaian pengetahuan, 

pengembangan kemampuan dalam mengambil keputusan yang bijak, serta 

penanaman nilai-nilai kebijaksanaan (Undang-Undang (UU) Nomor 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003) 

Manusia sebagai makhluk sosial selalu membutuhkan interaksi 

dengan sesamanya. Agar interaksi tersebut dapat berjalan dengan baik, 

diperlukan adanya komunikasi. Untuk menjadi sarana yang efektif, 

seseorang perlu memiliki kemampuan memahami dan menghargai orang 

lain. Dalam berkomunikasi, bahasa menjadi alat utama yang digunakan. Di 

Indonesia, bahasa yang digunakan adalah Bahasa Indonesia, sesuai dengan 

isi Sumpah Pemuda tahun 1928 yang menyatakan, "Kami putra dan putri 

Indonesia menjunjung bahasa persatuan, bahasa Indonesia." Oleh sebab 

itu, penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan jelas sangatlah penting 

dalam proses komunikasi. 

Didunia pendidikan, peserta didik diharapkan dapat berkomunikasi 

secara efektif. Ada banyak sumber belajar bahasa Indonesia yang 

membutuhkan siswa untuk berkomunikasi secara efektif. Sebagai bagian 

dari proses pembelajaran bahasa Indonesia, siswa diharapkan mampu 

berkomunikasi dengan jelas dan ringkas, mampu mengungkapkan diri, 

kemampuan berbahasa. Meski demikian, banyak siswa yang tidak mampu 
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menampilkan diri di kelas. Siswa sulit dan gelisah dalam mengekspresikan 

diri didalam kelas (Aulia, 2024)  

Kemampuan berbicara merupakan salah satu aspek esensial dalam 

kehidupan manusia, karena melalui keterampilan ini individu dapat 

mengungkapkan ide dan perasaannya secara lebih terstruktur dan jelas. 

Kemampuan berbicara yang efektif juga mempermudah orang lain dalam 

memahami makna serta pesan yang hendak disampaikan. Namun, 

kenyataannya masih banyak individu, khususnya siswa, yang belum 

mampu berkomunikasi dengan efektif. Keterampilan berbicara penting 

untuk menyampaikan pikiran dan perasaan secara jelas. Namun, banyak 

siswa masih kesulitan berkomunikasi efektif karena terbatasnya kosakata, 

rendahnya partisipasi, dan kesulitan dalam mengungkapkan gagasan 

(Bangun, 2018) 

Perkembangan yang semakin kompleks ini tidak serta merta 

mendorong siswa menjadi pemikir kritis dan inovatif. Siswa memerlukan 

keterampilan agar dapat berpartisipasi dalam pembelajaran. Lembaga 

pendidikan harus mampu merekomendasikan program yang sesuai dengan 

kebutuhan, keadaan, kondisi, dan perubahan zaman peserta didik. 

Upaya untuk mengembangkan potensi siswa agar memiliki 

keterampilan yang seimbang melalui proses pembelajaran merupakan 

langkah strategis dalam membentuk kompetensinya. Keterampilan tidak 

dapat muncul secara instan, melainkan harus diasah melalui latihan yang 

konsisten dan pendekatan praktik yang berkelanjutan. Kemampuan 

berbicara dipraktikkan agar lebih mudah dipahami ketika berkomunikasi. 

Secara umum keterampilan berbicara dimulai sejak siswa memasuki 

lingkungan sekolah tempat siswa belajar (Susila & Wahyuningtyas, 2024) 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa diarahkan untuk 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi secara efektif, dengan 

penekanan pada kejelasan dan keterampilan menyampaikan gagasan 

secara ringkas di hadapan audiens. Untuk melakukan hal ini, siswa juga 
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diharapkan berpartisipasi aktif dalam proses pengajaran. Para siswa harus 

ikut serta dalam gagasan atau bahkan pendapatnya. Dalam proses 

pembelajaran yang berkesinambungan, mereka juga harus mampu 

menjawab pertanyaan dengan baik. Selain itu dalam bercerita siswa juga 

harus mampu bercerita dengan baik dan percaya diri karena bercerita 

merupakan salah satu keterampilan berbicara yang sangat penting yang 

diperlukan untuk mengajarkan komunikasi publik dan menunjukkan 

keberanian 

Secara umum, keterampilan berbicara, khususnya dalam konteks 

berbicara di depan umum, merupakan salah satu aspek penting dalam 

penguasaan bahasa yang patut mendapat perhatian serius. Keterampilan ini 

berperan penting dalam membantu individu mengekspresikan diri secara 

efektif, baik dalam menyampaikan ide, gagasan, maupun hasil 

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Sampai saat ini 

masih banyak pelajar yang ragu untuk mengikuti khalayak ramai karena 

kurang percaya diri. Perbedaan kemampuan individu dalam berbicara di 

depan umum sering kali menjadi faktor yang memengaruhi keberhasilan 

dalam keterampilan ini. Meskipun demikian, kemampuan berbicara 

merupakan keterampilan yang dapat dikembangkan oleh siapa pun, 

asalkan didukung oleh proses pembelajaran yang konsisten serta usaha 

yang berkelanjutan melalui studi dan latihan yang terus-menerus (Ariska 

& Suyadi, 2020) 

Efektivitas belajar siswa terlihat ketika mereka mampu berpartisipasi 

secara aktif baik dalam arti mental, fisik, maupun sosial.   Oleh karena itu, 

pendidikan menjadi kurang efektif jika kemampuan komunikasi siswa 

lemah, baik dalam bahasa tertulis maupun lisan atau bahkan dalam konteks 

agama. Untuk mengatasi kesulitan siswa secara seimbang, bimbingan guru 

dalam mengidentifikasi metode pengajaran yang tepat sangatlah penting.  

Metode pengajaran yang digunakan dapat membantu siswa mencapai hasil 

belajar yang diinginkan  (Fihrallah et al., 2019) 
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Salah satu metode pengajaran inovatif yang diperlukan untuk 

mengatasi permasalahan ini adalah metode Show and Tell.  Sebuah teknik 

yang dikenal dengan “Metode Show and Tell” melibatkan guru membantu 

siswa dalam melihat sesuatu dan menjelaskan atau mengilustrasikannya 

kepada anak-anak.  Dalam konteks “Menunjukkan dan Menceritakan”, 

“Show and Tell” mendorong anak untuk mengamati benda yang 

disukainya, makanan kesukaannya, atau gambar yang menarik 

perhatiannya sebelum mengungkapkan pemikirannya tentang benda 

tersebut kepada anggota kelompok lainnya (Siregar et al., 2024) 

Metode Show and Tell merupakan suatu pendekatan pembelajaran 

yang melibatkan siswa untuk menampilkan sebuah objek di hadapan 

audiens, kemudian memberikan penjelasan atau deskripsi terkait objek 

tersebut. Tujuan utama dari metode ini adalah untuk melatih keterampilan 

berbicara, membangun kepercayaan diri, serta mengembangkan 

kemampuan komunikasi peserta didik secara lebih efektif. 

Memanfaatkan metode pengajaran yang melibatkan siswa dapat 

membuat mereka lebih terlibat dan mengekspresikan dirinya dalam kelas. 

Metode Show and Tell, yang melibatkan pemberian motivasi kepada siswa 

dan menjadikan mereka partisipan aktif dalam proses pembelajaran. Show 

and Tell merupakan kegiatan dimana siswa mendemonstrasikan sesuatu 

kepada penonton kemudian menjelaskan atau mendeskripsikannya (Kania 

et al., 2024) 

Dalam upaya meningkatkan performa belajar siswa, peneliti memilih 

untuk menerapkan metode Show and Tell. Pendekatan ini diyakini mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, mendorong 

partisipasi aktif siswa, serta meningkatkan keberanian mereka dalam 

berinteraksi di lingkungan kelas. Diharapkan bahwa metode Show and Tell 

akan meningkatkan keterampilan berbicara dan pertumbuhan kosa kata 

anak-anak karena semakin banyak kata yang mereka ketahui, semakin 

mudah bagi mereka untuk berkomunikasi secara efektif. Metode Show and 
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Tell juga mengajarkan siswa bagaimana menjadi lebih mengerti dan 

membantu, serta bagaimana berkomunikasi satu sama lain dengan cara 

yang ramah  selama seluruh proses pembelajaran dengan memanfaatkan 

benda yang tersedia (Kania, et al., 2024) 

Berdasarkan pengamatan, siswa kelas V SD Negeri 098 Pidoli 

Lombang pada umumnya sulit untuk mengekspresikan dirinya di dalam 

kelas terutama pada saat pembelajaran bahasa Indonesia. Siswa juga 

kurang menguasai kosa kata yang banyak untuk menjelaskan di depan 

kelas. Selain itu siswa juga kurang percaya diri dalam mengekspresikan 

dirinya di depan kelas. Dengan metode Show and Tell, diharapkan dapat 

merangsang dan menambah kosakata serta dapat menstimulasi 

kemampuan berbicara didalam kelas. 

Dengan memahami persoalan yang telah dijelaskan di atas, maka 

disini peneliti akan mengadakan penelitian dengan harapan serta tujuan 

melatih keterampilan berbicara, meningkatkan rasa percaya diri dan 

mengembangkan kemampuan komunikasi pada peserta didik. Peneliti 

mencoba untuk menerapkan metode Show and Tell ke dalam sebuah 

Penelitian dengan judul: “Pengaruh Metode Show and Tell Terhadap 

Keterampilan Berbicara Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V 

SD Negeri 098 Pidoli Lombang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan di atas, 

maka dapat diidentifikasikan masalahnya yaitu rendahnya siswa dalam 

menguasai kosa kata yang banyak untuk menjelaskan di depan kelas. 

Selain itu siswa juga kurang percaya diri dalam mengekspresikan dirinya 

di depan kelas. Sehingga menimbulkan keterampilan berbicara, rasa 

percaya diri dan kemampuan komunikasi pada siswa kurang optimal. 
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C. Pembatasan Masalah 

Untuk mengkaji secara lebih rinci atau mendalam, maka fokus 

penelitian ini perlu dibatasi. Adapun fokus penelitian dalam proposal ini 

meliputi: 

1. Metode pembelajaran pada penelitian ini adalah motode 

pembelajaran Show and Tell 

2. Kelas yang diajarkan pada penelitian ini adalah kelas V SD Negeri 

098 Pidoli Lombang dengan materi bumiku 

 

D. Perumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh metode Show and Tell terhadap keterampilan 

berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V 

SD Negeri 098 Pidoli Lombang? 

2. Apakah pengaruh metode Show and Tell signifikan terhadap 

keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas V SD Negeri 098 Pidoli Lombang? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui: 

1. Pengaruh metode Show and Tell terhadap Keterampilan Berbicara 

Siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V SD Negeri 

098 Pidoli Lombang 

2. Pengaruh metode Show and Tell signifikan  terhadap Keterampilan 

Berbicara Siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V 

SD Negeri 098 Pidoli Lombang 
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F. Definisi Operasional Variabel 

1. Metode Show and Tell 

Metode Show and Tell adalah teknik pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik dalam menunjukkan suatu objek, gambar, 

atau benda, kemudian menjelaskannya secara lisan di depan kelas. 

Metode ini digunakan untuk meningkatkan kemampuan berbicara, 

kepercayaan diri, dan keterampilan komunikasi siswa. 

2. Keterampilan Berbicara 

Keterampilan berbicara merupakan bagian dari keterampilan 

berbahasa. Keterampilan berbahasa dimulai dari keterampilan 

menyimak, kemudian keterampilan berbicara, keterampilan 

membaca, dan terakhir keterampilan menulis. 

3. Siswa Kelas 5 

Siswa kelas 5 adalah peserta didik yang berada pada tingkat 

kelas lima sekolah dasar (SD), biasanya berusia antara 10 hingga 

11 tahun. Pada tahap ini, mereka berada dalam fase perkembangan 

kognitif, sosial, dan emosional yang cukup pesat. Dalam konteks 

pembelajaran, siswa kelas 5 memerlukan metode yang lebih 

interaktif dan kreatif.  

 


